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ABSTRAK

PUJI LIA ELISA: Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Belgjar Matematika Melalui Model
Pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) daam Meningkatkan Hasil Belgar Pada
Materi Bentuk Aljabar kelas VIII MTs Taswirotul Ulum Tahun Pelgjaran 2014/2015.

Kata Kunci: Model Pembelgaran Problem Based Learning (PBL), , Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa, Has| Belgjar.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
bembelgjaran matematika masih bersifat pasif karena sebagian siswa cenderung kurang aktif
saat pembelgjaran berlangsung di kelas karena pembelgaran yang diberikan membosankan
bagi siswa. Ha tersebut nampak dari keramaian dan kurangnya keaktifan siswa untuk
memunculkan kemampuan berpikir kreatifnya pada pel g aran matematika.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana Profil Kemampuan Berpikir Kreatif
Belgar Matematika Melaui Model Pembelgaran Problem Based Learning (PBL) dalam
Meningkatkan Hasil Belgjar Pada Materi Bentuk Aljabar kelas VIII MTs Taswirotul Ulum
Tahun Pelgaran 2014/2015? (2) Bagaimana hasil belgar siswa menggunakan model
pembelgjaran based learning (PBL) pada materi bentuk ajabarkelas VIII MTs Taswirotul
Ulum?

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan subyek penelitian siswa kelas
VI MTs Taswirotul Ulum. Penelitian dilaksanakan dengan memberikan soal pre test dan pos
test, menggunakan instrumen berupa RPP, lembar angket kreativitas belgjar matematika
siswa, wawancara dan tes hasil belgjar.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui pembelgaran Problem Based
Learning yang sudah diberikan mampu membuat siswa dapat mengeluarkan gagasan/ide
dalam kemampuan berpikir kreatifnya yang masuk dalam tiga kategori yaitu siswa sangat
kreatif, cukup kreatif dan kurang kreatif. (2) Melaui pembelgaran Problem Based Learning
pada pemberian soal pre test dan postest terbukti dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
Berdasarkan simpulan hasil penédlitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan pokok penggunaan
model pembelgjaran Problem Based Learning adalah untuk megembangkan kemampuan
kerjasama dan kemampuan berpikir kreatifnya dalam menyel esaikan soal. Oleh sebab itu guru
sebagal pelaksana pembelgjaran harus mengutamakan proses yang mendukung terciptanya
suasana siswa aktif. (2) Guru masih perlu mendliti terus menerus, untuk membuktikan apakah
model pembelgjaran Problem Based Learning sesuai dengan seluruh karakteristik materi dan
siswa.

Kata Kunci : Keterampilan operasi dasar aritmatika, minat, hasil belgjar
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LATAR BELAKANG

Matematika merupakan salah
satu mata pelgaran yang menduduki
peranan  penting dalam  dunia
pendidikan. Matematika dipelgari
oleh semua sSiswa, mula dari
pendidikan dasar, menengah bahkan
sampai dengan perguruan tinggi.
Pembelgjaran matematika di Sekolah
Dasar (SD) perlu mendapat perhatian
yang serius dari berbagai pihak yaitu
pendidik, pemerintah, orang tua,
maupun masyarakat, karena
pembelgaran matematika di sekolah
dasar merupakan peletak konsep dasar
yang dijadikan landasan untuk belgjar
pada jenjang berikutnya, selain itu
penguasaan matematika yang kuat
sgak  dini
penguasaan dan penciptaan teknologi

diperlukan untuk

di masa depan.

Banyak alasan tentang perlunya
belgar matematika. Seperti pendapat
Cornelius (dalam Mulyono
Abdurrahman, 1999: 251) yang
mengemukakan  aasan  perlunya
belgjar matematika, yaitu karena:

a Maematika  sebagai sarana
berpikir yang jelas dan logis.

b. Matematika sebagai sarana untuk
memecahkan masalah  dalam

kehidupan sehari-hari.

c. Matematika sebagai sarana untuk
mengenal pola-pola hubungan dan
generalisasi pengalaman.

d. Matematika sebagai sarana untuk
mengembangkan krestifitas.

e. Matematika sebagal sarana untuk

meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya.
Berdasarkan pengamatan

sementara oleh penulis yang langsung
berkecimpung di salah satu lembaga
pendidikan swasta tingkat dasar,
pembelgaran matematika biasanya
dimula dengan penjelasan konsep
disertai dengan contoh, dilanjutkan
dengan latihan soal. Berbaga
keterampilan diperlukan dalam
menyelesalkan masalah di  mata
pelgjaran matematika, salah satunya
adalah keterampilan dalam
mengoperasikan bilangan.
Keterampilan mengoperasikan
bilangan sangat berkaitan kuat dengan
keterampilan operasi dasar aritmatika
di masing-masing siswa. Tiap siswa
memiliki tingkat keterampilan yang
berbeda-beda. Ada beberapa siswa
yang mengikuti cara atau teknik
menghitung yang digjarkan oleh guru
di sekolah, guru di bimbingan belgjar,
dan ada juga yang memiliki teknik
menghitung yang dibuat sendiri oleh
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siswa guna mempermudah cara dia kerjasama dan menghasilkan karya
berhitung.

serta  peragaan. Pembelgaran
Sdlah satu strategi  yang
berbasis masalah tidak dirancang
dapat digunakan saat pembelgjaran
untuk membantu guru memberikan
berlangsung adaah strategi
informasi sebanyak-banyaknya
pembelgaran holistik.  Strategi
pada siswa. Pembelgjaran berbasis
pembelgaran  holistik  adalah
masal ah antara lain bertujuan untuk
strategi  pendidikan yag utuh,
membantu siswa mengembangkan
mengutamakan pencerdasan
ketrampilan berfikir dan
intelektual, emosional, sosid,
ketrampilan pemecahan masaah
spiritual  secara seimbang. Siswa
(Ibrahim 2002 : 5).
yang mencapai kecerdasan
Berdasarkan hal di atas, maka
intelektual, emosional, sosial dan
penulis menggjukan judul penelitian
spritualnya akan menjadi “tenaga
“Profil Kemampuan  Berpikir
siap pakai” yang sangat berkualitas
Kreatif Belajar Matematika Melalui
dan profesona (Rubiyanto dan
Model Pembelajaran  Problem
Haryanto, 2010: 6). Salah satu
Based Learning (PBL) dalam
langkah strategis dalam
Meningkatkan Hasll Belajar Pada
menghadapi  tantangan diatas
Materi Bentuk Aljabar kelas VIII
adalah dengan menerapkan
MTs Taswirotul Ulum TAHUN
Problem Based Learning atau
PELAJARAN 2014/2015”.
Pembelgjaran berbasis masalah

(PBL)  melipui  pengajuan . LANDASAN TEORI

pertanyaan  aau  masalan, A. Kajian Teori

memusatkan pada keterkaitan antar

Pengertian belgar,
disiplin, penyelidikan autentik, pembelgjaran matematika, berfikir
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kreatif, kemampuan berfikir kreatif
dalam matematika, Setrategi
pembelgjaran, model pembelgaran
problem based learning.

B. Teknik  dan Pendekatan

Pendlitian

Daam penelitian ini,
pendekatan yang dilakukan adalah
pendekatan kualitatif —deskriptif.
Karena data yang diperoleh seperti
hasil pengamatan, hasil wawancara,
hasil pemotretan, analisis dokumen,
catatan lapangan, disusun peneliti
di lokas  penelitian, tidak
dituangkan dalam bentuk dan
angka-angka..

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokass penelitian adalah
tempat dimana penelitian akan
dilakukan. Dalam pendlitian ini,
peneliti mengambil lokasi di MTs
Taswirotul Ulum. Waktu penelitian
akan dilaksanakan pada bulan
September sampai dengan Oktober
2014.

D. Instrumen Penditian

Alat yang digunakan oleh
peneliti sebagai alat pengumpulan
data adalah soa tes dan angket
siswa. Pada pendlitian ini akan
dibuat kisi-kisi instrumen penelitian
yaitu kisi-kisi soal tes dan kisi-kisi

angket siswa. Kisi-kisi instrumen

tersebut digunakan sebagal dasar
untuk mengembangkan instrumen
yang akan digunakan sebaga alat
untuk mengumpulkan data.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

a Tes
Tes yang digunakan adalah tes
subyektif sebanyak 10 soal.
Dengan memberi skor pada tiap
item/soal yang diberikan.

b. Angket
Penulis meyebarkan  angket
karena dalam penditian ini
penulis ingin memperoleh data
mengenai minat belgar siswa
dan pengarun minat belgar
siswa terhadap mata pelgaran
matematika.

F. Teknik Analisis Data

Dadam penditian kualitatif,
teknik andisis data banyak
dilakukan  bersamaan  dengan
pengumpulan data. Data tersebut
dapat diperolen dari berbagai
sumber dengan  menggunakan
teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam, Pada penelitian

ini data yang diperoleh adalah data
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kualitatif dan data kuantitatif,
sehingga teknik analisis data yang
digunakan belum ada polanya yang
jelas. Oleh Kkarena itu sering
mengalami kesulitan dalam
melakukan analisis.

Pada penelitian ini, pendliti
memperoleh data melaui hasil
observasi, wawancara, maupun data
nilai tes individu sisva kelas VIII
MTs Taswirotul Ulum.Dari data
yang diperoleh tersebut tidak hanya
data kualitatif, namun data juga
didapatkan  secara  kuantitatif,
sehingga teknik analisis secara
kuantitatif juga diperlukan dalam
penelitianini.

1. Wawancara
1. Wawancara
digunakan pendliti untuk
mengetahui respon siswa
terhadap  pembelgaran
holistik dan  dengan
menggunakan model
pembelgaran Problem

baced learning. Hasll data

dari wawncara harus
direduksi terlebih
dahulu.Dari jawaban-
jawaban siswa
dikelompokkan
berdasarkan  pokok -
pokok jawaban yang
sama. Angket
Angket  digunakan  untuk
mengetahui kreativitas belgar
matematika siswa terhadap
kemampuan berpikir kreatif
siswa
Perhitunagn skor angket adalah
sebagal berikut:

d h
L x 100%

Sl m

Dengan kriteria skor :

81% - 100% : Sangan
Kreatif
61% - 80% : Kreatif
41% - 60% : Cukup
Kreatif
21% - 40% : Kurang
Kreatif
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0% - 20% : Tidak
Kreatif

2. Datahasil belgjar
Ketentuan belgar siswa
berdasarkan pada petunjuk
teknis pelaksanaan  belgar
mengajar telah mencapa skor
75% aau 0,75 dengan

perhitungan:

h
X 100%

Perhitungan ketuntasan belgjar
siswa secara klaskal untuk
kelas, bila telah terdapat 85%
yang telah dicapal daya serap >

75% dengan perhitungan:

h.

X 1009
h h. o
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